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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Memasuki era globalisasi, pembelajar bahasa asing di Indonesia kini 

semakin besar.Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang paling 

diminati oleh banyak orang.Di dalam Silabus Kurikulum 2013 (2016, hlm. 1) 

menyatakan hasil survey yang dilaksanakan oleh JF (Japan Foundation) pada 

tahun 2012, jumlah pembelajar bahasa Jepang di Indonesia menduduki 

peringkat kedua setelah Cina.Di beberapa sekolah menengah pertama bahkan 

pelajaran bahasa Jepang sudah mulai dipelajari. 

Danasasmita (2009, hlm. 4) mengungkapkan bahwa sasaran 

pembelajaran bahasa Jepang ditujukan pada penguasaan empat aspek 

keterampilan bahasa meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis.Salah satu kunci utamauntuk dapat menguasai keempat 

keterampilan tersebut adalah perbendaharaan kosakata yang baik. Kosakata 

memiliki peranan yang sangat penting dalam berbahasa, karena tanpa 

penguasaan kosakata yang baik maka maksud dari pembicaraan tidak akan 

tersampaikan dengan jelas. Maka jika kosakata yang kita kuasai hanya sedikit, 

secara otomatis kita akan sulit dalam menguasai keempat aspek tadi.  

Namun tidak semua orang dapat mengingat kosakata dengan mudah, 

apalagi mengingat banyaknya klasifikasi kosakata dalam bahasa Jepang yang 

memang berbeda dengan bahasa ibu kita, yaitu bahasa Indonesia. Dari hasil 

observasi pada tanggal 22 januari sampai tanggal 1 februari dan juga dari hasil 

angket yang disebar kepada 35orang siswa menunjukan bahwa dalam 

prakteknya, seringkali ditemukan banyak kendala yang dirasakan oleh siswa 

saat harus menghafal kosakata yang sedang atau telah dipelajari. Tak jarang 

siswa hanya hafal kosakata-kosakata yang dipelajari dalam satu waktu atau 

pertemuan saja, dan kembali lupa pada pertemuan selanjutnya. Ditambah lagi 

kurangnya minat siswa terhadap bahasa Jepangdan juga bisa menjadi salah satu 

faktor mudah lupanya kosakata yang telah dipelajari.  
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Dan juga yang menjadi salah satu masalah yang terjadi disekolah adalah 

kurangnya inovasi dalam mengenalkan kosakata. Kurangnya media untuk 

mengenalkan atau mempelajari kosakata membuat pembelajaran kosakata ini 

tersendat dan menjadi salah satu aspek yang sulit untuk difahami dan dikuasai. 

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah media pembelajaran yang lebih kreatif 

guna memacu semangat dan minat siswa juga untuk membantu siswa agar 

dapat lebih mudah dalam mengingat dan memahami arti kosakata tersebut.  

Zaman sekarang, banyak sekali media yang dapat digunakan untuk 

membantu dalam menangani kesulitan pembelajaran. Media-media yang 

tersedia dapat menjadi alternatif dalam pengajaran, khususnya bahasa Jepang. 

Menurut Kempt dan Dayton (dalam Azhar, 2010 hlm. 1)“media dapat 

memotivasi minat dan tindakan yang direalisasikan dengan bentuk hiburan. 

Untuk menyajikan informasi, dalam rangka penyajian informasi dihadapan 

sekelompok siswa”. 

Herry (2007, hlm. 6) menyatakan: “Ada tiga jenis media pembelajaran 

yang dapat dikembangkan dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran oleh 

guru di sekolah, yaitu: 

a) Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan 

menggunakan indra penglihatan terdiri atas media yang dapat 

diproyeksikan (projekted visual) dan media yang tidak dapat 

diproyeksikan (nonprojekted visual). 

b) Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk 

auditif yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemauan para siswa untuk mempelajari bahan ajar dan jenisnya. 

c) Media audiovisual merupakan kombinasi dari media audio dan 

media audio visual atau media pandang dengar”. 

Salah satu media yang sering diminati oleh pembelajar saat ini yaitu 

audiovisual.Maka dari itu, banyak penelitian mengenai media audiovisual 

ini.Salah satu penelitian yang berfokus pada media audiovisual adalah 

peneltian Azhar dkk (2017). Dalam penelitian ini dikatakan bahwa masih 

kurang adanya  media yang menarik minat belajar pembelajar dalam 

pembelajaran membaca pemahaman (dokkai). Dalam pembelajaran ini 
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biasanya hanya menggunakan buku bahan ajar, dan hal tersebut dianggap 

kurang menarik dan kadang membingungkan karena pembelajar harus 

memahami isi buku tersebut oleh dirinya sendiri.Maka dari itu, media 

audiovisual dipilih sebagai media karena dianggap dapat membantu 

pembelajar dalam mempelajari bahasa Jepang secara efektif dan juga menarik. 

Media audiovisual ini sering disebut video.Melalui kemajuan teknologi 

ada banyak bermacam-macam video yang menarik, salah satunya videoblog 

(vlog).Videoblog (vlog) sendiri berasal dari blogyang di dalam KBBI (2008, 

hlm. 201) berarti catatan harian atau jurnal pribadi di internet yang dapat 

diakses oleh siapa saja. Blog biasanya digunakan pada pembelajaran berbasis 

keterampilan membaca dan menulis. Berbeda halnya dengan videoblog yang 

digunakan sebagai media simak. Beberapa videoblog biasanya disertai dengan 

teks atau gambar untuk memberikan keterangan terhadap rekaman.  

Educause Learning Initiative (2005, hlm. 1) mendefinisikan videoblog 

sebagai jurnal dalam jaringan (web log) yang lebih mengutamakan penggunaan 

video sebagai media penyampai informasi daripada teks atau audio.Seiring 

berkembangnya penyedia laman berbasis video seperti Youtube, 

angkavideoblog semakin meningkat.Videoblog dapat diakses oleh siapapun 

karena tujuan pengunggahan video tersebut adalah untuk memberitahukan 

kepada khalayak perihal aktivitas yang sedang atau telah dilakukan. 

Penggunaan media videoblog ini pernah dilakukan dalam penelitian 

Amir (2016). Penelitian ini lebih menekankan pada pembelajaran kosakata 

dengan media videoblog. Pembelajaran kosakata dengan menggunakan media 

videoblogdisimpulkan mampu menstimulus pembelajar yang mengakibatkan 

bertambahnya kosakata pembelajar. Adapun Hendy (2018) dalam 

kompasiana.com menyebutkan bahwa dia telah mencoba mempraktikan media 

videoblog kedalam pembelajaran. Dimana dia mempraktikan metode ini 

kepada mahasiswa asing yang belajar bahasa Indonesia. Videoblog dibuat 

berdasarkan buku ajar ataupun hal-hal menarik sesuai lingkungan seperti 

tentang lingkungan kampus, cara memasak, dan sebagainya. Dalam praktik ini, 

pembelajar membuat videoblognya sendiri sesuai dengan tema yang telah 

ditentukan. Dan dalam praktik ini terdapat kesimpulan bahwa dengan  media 
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videoblog, pembelajar akan mendapatkan hasil belajar yang maksimal, 

memberikan pengalaman yang lebih menyenangkan dalam belajar bahasa dan 

juga tentunya memberi manfaat dalam peningkatan kemamuan berbahasa 

seseorang. Dari contoh contoh di atas, peneliti menyimpulkan bahwa media 

videoblog merupakan salahsatu contoh media yang bisa dan juga cocok untuk 

digunakan dalam pembelajaran bahasa Jepang, khususnya dalam pembelajaran 

kosakata. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis bermaksud untuk menguji 

cobakan sebuah penelitian dengan judul “Penggunaan Media Videoblog 

sebagai Media Pembelajaran Kosakata untuk Pembelajar Bahasa Jepang 

Tingkat SMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah penulis uraikan di atas, penulis 

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Bagaimana kemampuan kosakata yang dimiliki pembelajar dalam 

pembelajaran bahasa Jepang sebelum menggunakan media videoblog? 

b. Bagaimana kemampuan kosakata yang dimilikipembelajar dalam 

pembelajaran bahasa Jepang setelah menggunakan media videoblog? 

c. Adakah perbedaan dari pembelajar yang diberikan treatment (perlakuan) 

media videoblogdengan yang tidak diberikan treatment (perlakuan) 

media videoblog? 

d. Bagaimana tanggapan pembelajar yang mendapatkan treatment 

(perlakuan) media videoblog? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penulis membatasi 

masalah sebagai berikut : 

a. Penggunaan media videoblog dalam meningkatkan kemampuan kosakata 

dari videoblog atau video yang ditampilkan 
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b. Penelitian ini hanya meneliti perbedaan hasil belajar terutama dalam 

kemampuan kosakata bahasa Jepang yang menggunakan media 

videoblog yang tidak menggunakan media videoblog. 

c. Ruang lingkup penelitian ini dilakukan terhadap pembelajar bahasa 

Jepang kelas XI IPA SMA N 1 Banjaran Tahun Ajaran 2018/2019 yang 

menjadi objek penelitian. 

d. Materi yang digunakan dalam pembuatan videoblog adalah materi yang 

terdapat dalam buku Nihongo Kira Kira 1 &2 (bab 6, bab 21, bab 23, 

bab 24) 

e. Yang dimaksud dengan kemampuan dalam penelitian ini adalah siswa 

dapat menerjemahkan dan menjodohkan kosakata 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui : 

a. Untuk mengetahui kemampuan kosakata yang dimiliki pembelajar 

sebelum mendapatkan treatment (perlakuan) melalui media videoblog. 

b. Untuk mengetahui kemampuan kosakata yang dimiliki pembelajar 

setelah mendapatkan treatment (perlakuan) melalui media videoblog. 

c. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan kosakata yang 

dimiliki pembelajar yang diberikan treatment (perlakuan) media 

videoblog dengan yang tidak diberikan treatment (perlakuan) media 

videoblog. 

d. Untuk mengetahui tanggapan pembelajar yang mendapatkan treatment 

(perlakuan) melalui media videoblog. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Menunjuk pada rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dijelaskan di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif pilihan 

media pembelajaran yang dapat digunakan oleh para pengajar bahasa Jepang 

dalam proses pembelajaraan dan memotivasi pengajar dalam konsep 

pengajaran yang lebih menarik dan inovatif 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi penulis, penelitian ini memberikan keterampilan baru untuk 

menngembangkan sebuah media yang dapat membantu pembelajaran 

bahasa Jepang. 

2) Bagi pembelajar, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kemudahan bagi pembelajar bahasa Jepang khususnya pembelajar di 

SMA dalam meningkatkan perbendaharaan kosakata bahasa Jepang. 

3) Bagi Departemen Pendidikan Bahasa Jepang, penelitian ini diharapkan 

bisa menjadi referensi dalam pengembangan media yang digunakan pada 

pembelajaran bahasa Jepang. 

4) Bagi penelitian selanjutnya, dengan diadakannya penelitian ini, dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi dan acuan dan jika dirasa hasilnya 

positif akanada penelitian lanjutan untuk melatih kompetensi lain. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan terdiri dari lima bagian, yaitu sebagai berikut : 

Bab I, Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta struktur 

organisasi skripsi. 

Bab II, Pada bab ini penulis menjelaskan kajian teori mengenai media 

videoblog dalam keterampilan berbahasa Jepang, khususnya dalam 

kemampuan kosakata. 
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Bab III, Pada bab ini menjabarkan lebih rinci pengertian metode 

penelitian, desain penelitian, instrument serta sumber data penelitian, dan 

teknik pengolahan data yang terdiri dari teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data. 

Bab IV, Pada bab ini penulis menguraikan mengenai laporan temuan dan 

analisa mengenai hasil dari penelitian. 

Bab V, Pada bab ini dikemukakan mengenai kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran yang dianggap perlu untuk dikemukakan. Serta 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.


